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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Afiks pembentuk verba dalam buku IPS, yaitu afiks yang berupa prefiks yang 

terdiri atas {meN-}, {ber-}, {ter-}, dan {di-}, konfiks yang terdiri atas {ber-

an}, kombinasi afiks terdiri atas {me-i}, {meN-kan}, {di-i}, {di-

kan},{memper-}, {diper-}, {memper-kan}, {memper-i},  {diper-i}, {diper-

kan}, {ber-an}, dan {ber-kan}, simulfiks yang terdiri atas {N-}, serta sufiks 

yang terdiri atas {-i} dan sufiks {-kan}. Jumlah afiks pembentuk verba yang 

ditemukan dalam buku IPS sebanyak tersebut 20 buah afiks. Dari 20 afiks 

yang ditemukan, 13 diantaranya sudah dirumuskan oleh Harimurti 

Kridalaksana, sementara afiks lain yang ditemukan dalam penelitian pada 

buku buku IPS ini yaitu prefiks {di-}, kombinasi afiks {ber-an}, kombinasi 

afiks {di-kan}, kombinasi afiks {memper-i}, kombinasi afiks {diper-i}, 

sufiks {-i} dan sufiks {-kan}. Kemudian, afiks pembentuk verba yang belum 

ditemukan dalam penelitian ini ialah prefiks {n-}, {m-}, {ny-},{ng-}, {nge-

}, {per-}, dan {ke-}, konfiks {n-in} dan sufiks {-in}. Afiks pembentuk verba 

yang terdapat dalam IPS dapat bergabung dengan beberapa bentuk dasar, 

bentuk dasar yang berkategori verba, nomina, adjektiva, adverbia, dan 

preposisi. 

2) Berdasarkan fungsi afiks pembentuk verba dalam buku IPS, ada dua golongan 

afiks yaitu afiks pembentuk verba, yaitu derivasional dan afiks infleksional.  
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Makna gramatikal dalam proses afiksasi pembentuk verba dalam buku IPS. 

Ada beberpa, yaitu: 1) ‘kegiatan membuat atau melakukan aktivitas pada kata’ 

seperti mengakses 2) ‘dalam keadaan’ pada kata mengantuk  3) ‘menjadikan/ 

membuat’ pada kata menginspirasi, 4) ‘mempunyai’ pada kata bermukena, 

5)‘mengeluarkan hal’ pada kata berbunyi, 6)‘memberi’ pada kata tersenyum. 7)‘ 

suka akan’ pada kata sukai, 8) ‘menjadikan rasa’ pada kata rasakan, 

9)‘mempunyai’ pada kata ngutang,10) ‘membuat jadi’ pada kata  memperkuat, 

11)‘merasai pada kata menikmati, 12)‘menyebabkan jadi terang’ pada kata 

menerangi. 

4.2 Saran  

Dalam penelitian ini, dijelaskan mengenai afiks pembentuk verba yang 

terdapat dalam buku IPS dan dengan bentuk dasar yang dapat bergabung denganya. 

Kemudian juga menjelaskan fungsi dan makna gramatikal masing-masing afiks 

pembentuk verba yang terdapat dalam IPS. Penulis menyarankan agar penelitian ini 

dapat dilanjutkan lebih mendalam khususnya tentang afiks pembentuk verba dalam 

bahasa Indonesia agar penelitian ini terus berkembang.  
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